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   Hubungi :
   Bank Dunia
     * 
       Andre Bald (021) 5299-3057
   0856-7830564
   [email protected]
     * 
       Mohamad Al-Arief (021) 5299-3084
   [email protected]
   Langkah-langkah untuk Mencegah Krisis Infrastruktur di Indonesia
   Kredibilitas Kebijakan merupakan Kunci untuk Memperoleh Momentum
   dalam Mengatasi Berbagai Tantangan Infrastruktur di Indonesia
   Jakarta, 2 Desember 2003 – Sebuah konferensi sehari yang
   diselenggarakan bersama oleh Bank Dunia dan Komite Kebijakan
   Percepatan Pembangunan Infrastruktur (KKPPI) Pemerintah Indonesia
   telah dimulai hari ini di Jakarta untuk membahas berbagai Tantangan
   dan Langkah-langkah pokok untuk mencegah terjadinya krisis dalam
   sektor infrastruktur di Indonesia. Pertemuan tersebut juga akan
   meninjau temuan-temuan awal dari draft laporan Bank Dunia “Mencegah
   Krisis Infrastruktur: Sebuah Kerangka Kebijakan dan Tindakan.”
   Konferensi terebut mempertemukan para wakil utama Pemerintah
   Indonesia, sektor swasta, masyarakat sipil, dan masyarakat donor.
   Draft laporan infrastruktur yang akan dibahas pada konferensi tersebut
   menegaskan beberapa poin penting:
   Indonesia ketinggalan di wilayah ini dalam hampir semua sektor
   infrastruktur. Hanya kira-kira 34 persen dari penduduk perkotaan (atau
   14 persen dari total penduduk) mendapat pelayanan secara langsung dari
   fasilitas air bersih. Pada sektor sanitasi, situasinya bahkan lebih
   sulit lagi. Hanya 1,3 persen dari total penduduk Indonesia memiliki
   akses ke jaringan saluran limbah, sedangkan 73 persen dari rumah
   tangga perkotaan diperkirakan memiliki sanitasi di tempat sendiri,
   umumnya berupa septik tank yang tidak berfungsi dengan efektif. Di
   luar pulau Jawa, banyak daerah pulau di pinggiran sekarang sering
   mengalami kesulitan untuk mendapatkan tenaga listrik, dan hanya
   kira-kira separuh penduduk mendapatkan sambungan ke jaringan PLN
   (perusahaan listrik negara). Jalan raya di dalam dan sekitar kota-kota
   besar sangat padat sepanjang hari. Dan walaupun sambungan telepon
   (teledensitas) telah meningkat sangat pesat dalam beberapa tahun
   terakhir, namun masih tetap sangat rendah yakni dengan rasio 9,1
   pelanggan (termasuk sambungan telpon permanen maupun seluler) per 100
   orang.
   Infrastruktur sangat menentukan bagi pertumbuhan di Indonesia dan
   pengurangan kemiskinan. Kinerja infrastruktur yang buruk sangat kuat
   pengaruhnya terhadap prospek pertumbuhan di Indonesia.
   Perusahaan-perusahaan kecil – yang produktivitasnya merupakan kunci
   untuk pemulihan Indonesia – mengalami pukulan berat akibat memburuknya
   infrastruktur karena mereka umumnya kurang mampu untuk menyediakan
   sendiri dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih besar.
   Kota-kota, yang menghasilkan kira-kira 75 persen dari PDB, juga
   mengalami dampak yang parah, khususnya akibat buruknya pelayanan air
   bersih dan sanitasi, dan karena sangat padatnya sistem transportasi.
   Berbagai studi empirik telah memperlihatkan bahwa memang terdapat
   korelasi erat antara pertumbuhan di satu pihak dan kualitas serta
   kuantitas infrastruktur di pihak lain. Korelasi tampak terdapat di
   Indonesia, antara pertumbuhan dan berbagai investasi infrastruktur,
   dengan suatu arah gejala menurun untuk keduanya selama dekade
   terakhir.
   Laporan itu juga menyebutkan beberapa dari prestasi yang dicapai
   belakangan ini serta tantangan-tantangan pokok yang masih harus
   dihadapi ke depan:
   Pada beberapa tahun belakangan ini, kemajuan nyata telah dicapai.
   Sebuah undang-undang ketenagalistrikan yang modern telah diterima dan
   diterapkan pada tahun 2002, peraturan-peraturan pelaksanaan telah
   dipersiapkan, tarif listrik telah dinaikkan secara substansial, dan
   masalah-masalah kontroversial dengan para Produsen Tenaga Listrik
   Independen telah diselesaikan. Pada sektor air bersih telah tampak
   gerak maju dalam implementasi program kegiatan yang dimaksudkan untuk
   mendirikan beberapa PDAM (perusahaan daerah air minum) dengan basis
   keuangan yang lebih berkelanjutan. Pada sektor telekomunikasi, sebuah
   undang-undang baru yang diterima dan diterapkan pada tahun 1999 telah
   merintis jalan bagi mulainya persaingan secara bertahap di semua
   pangsa pasar sedangkan pertumbuhan dramatis dalam jumlah pelanggan
   telepon bergerak sejak tahun 1997 telah diikuti oleh peningkatan yang
   mantap dalam jumlah sambungan permanen yang aktif, telepon umum,
   wartel dan warnet.
   Meskipun ada kemajuan, tidak ada momentum pada sektor infrastruktur.
   Walaupun Krisis tahun 1997 telah turut mengakibatkan keadaan
   infrastruktur yang stagnan, krisis tersebut bukanlah merupakan alasan
   utama. Kurang optimalnya penggunaan sumber daya publik, buruknya
   penetapan sasaran subsidi publik, tidak memadainya manajemen publik,
   tidak mencukupinya mobilisasi keuangan dalam negeri, serta tidak
   kondusifnya kerangka kelembagaan dan peraturan bagi partisipasi swasta
   lebih pantas dipersalahkan atas keterpurukan infrastruktur di
   Indonesia.
   Kredibilitas merupakan kunci bagi upaya-upaya pemerintah untuk
   membangun momentum dalam periode pasca-krisis ekonomi dan lingkungan
   yang terdesentralisasi. Saat ini, kredibilitas memang kurang dalam
   arah jangka panjang:
     * 
       Para pemakai meragukan bahwa naiknya tarif akan meningkatkan
       pelayanan,
     * 
       Sektor swasta belum bersedia melakukan investasi akibat tidak
       stabilnya lingkungan kebijakan dan peraturan, serta
     * 
       Pemerintah masih ragu mengenai hasil-hasil investasi
       infrastruktur, sehingga alokasi anggaran publik untuk
       infrastruktur menjadi sangat kurang.
   Ada tiga faktor utama yang berpengaruh:
     * 
       Perencanaan dan manajemen publik untuk infrastruktur tidak
       memadai: masalah-masalah yang berkaitan dengan alokasi tanggung
       jawab yang tidak jelas dan kurangnya mekanisme koordinasi di
       antara kalangan berwenang publik telah diperparah oleh desakan ke
       arah desentralisasi akhir-akhir ini, dan manajemen publik untuk
       penyediaan infrastruktur tetap tidak efisien khususnya pada sektor
       WSS dan sektor jalan raya.
     * 
       Kerangka kelembagaan dan peraturan justru tidak kondusif bagi
       partisipasi swasta dalam infrastruktur: negara-negara lain
       dianggap lebih tidak berisiko dan kesempatan-kesempatan
       non-infrastruktur di Indonesia cenderung menawarkan laba yang
       lebih dapat diperkirakan dan aman.
     * 
       Korupsi, yang mempengaruhi infrastruktur dengan cara yang
       benar-benar parah, masih tetap merajalela.
   Menangani masalah “gap kredibilitas” dalam penyediaan infrastruktur–
   dengan cara yang sama seperti yang ditempuh oleh pemerintah sehingga
   berhasil menangani masalah kredibilitas sehubungan dengan kebijakan
   makroekonominya – sangat menentukan bagi sektor publik maupun sektor
   swasta.
   Desentralisasi menawarkan kesempatan-kesempatan yang sangat besar
   untuk penyediaan infrastruktur yang lebih baik, tetapi karena
   kurangnya koordinasi dan kepemimpinan, kesempatan-kesempatan ini tetap
   tinggal sebagai hutang. Di bidang infrastruktur, alokasi tanggung
   jawab antara berbagai tingkat pemerintah perlu diklarifikasi:
   tugas-tugas yang disebutkan dalam berbagai peraturan pelaksanaan
   program desentralisasi tidak selalu sepenuhnya konsisten. Juga
   terdapat argumen yang kuat untuk memberdayakan provinsi agar memainkan
   peran koordinasi yang jauh lebih kuat terhadap kabupaten and
   kotamadya. Selain itu, pembinaan kapasitas yang efektif di tingkat
   daerah mungkin akan diperlukan dalam ke dua bidang ini bila
   manfaat-manfaat desentralisasi ingin dimaksimalkan.
   Dalam pidato utamanya, Menteri Koordinator Urusan Ekonomi, Dorodjatun
   Kuntjoro-Jakti, menekankan pada pentingnya infrastruktur dalam
   mempercepat pembangunan ekonomi. “Infrastruktur adalah hak setiap
   orang karena memegang peran yang penting dalam menciptakan
   kesejahteraan sosial dengan menyediakan fondasi bagi upaya-upaya
   pengentasan kemiskinan,” menurut Menko Perekonomian. “Penyediaan
   infrastruktur dasar menjadi tanggungjawab pemerintah dan harus
   menggapai wilayah yang kurang tersentuh oleh pembangunan, untuk
   mendukung pembangunan kemanusiaan, sosial, and ekonomi yang lebih
   merata di setiap pelosok negeri... sejalan dengan perlunya untuk
   mendukung pembangunan berkelanjutan dan mencapai target pengurangan
   kemiskinan yang telah dikomitmenkan dalam Pertemuan Tingkat Tinggi
   Johannesburg 2002 dan Millennium Development Goals,” beliau
   menambahkan.
   Secara khusus mengenai pelayanan publik, dalam berbagai pertemuan
   dengan pemerintah daerah, Menko Perekonomian mengatakan, “Jika
   kualitas dan kuantitas pelayanan publik di daerah dalam era
   desentralisasi lebih buruk ketimbang saat semuanya ditentukan oleh
   Jakarta, maka ini bukan hanya akan mempengaruhi pejabat publik dan
   parlemen di daerah pada pemilu berikut, tapi kalangan partai politik
   juga akan terpengaruh.”
   Andrew Steer, Country Director Bank Dunia untuk Indonesia, menekankan
   bahwa Bank Dunia merupakan mitra jangka panjang Indonesia dalam
   pembangunan infrastruktur. “Yang dipertaruhkan saat ini sangatlah
   besar. Kurangnya penanganan infrastruktur di Indonesia sudah
   mempengaruhi prospek pertumbuhan, dan membuat sulit untuk mencapai
   target nasional pengurangan kemiskinan. Dengan kondisi makroekonomi
   Indonesia yang lebih baik saat ini, sekarang saatnya untuk bergerak
   lebih pasti untuk mengatasi kebutuhan infrastruktur jangka panjang.”
   Untuk informasi lebih jauh mengenai KKPPI, silahkan mengunjungi:
   www.kkppi.go.id
   Dan untuk informasi mengenai Bank Dunia di Indonesia, silahkan
   mengunjungi: www.worldbank.or.id
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